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ABSTRAK 

Sistem pensinyalan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembentukan hubungan komunikasi memainkan peranan yang sangat penting. 

Common Channel Signaling 7 (CCS#7) dikenal sebagai suatu sistem pensinyalan 

yang lebih handal, salah satunya adalah dapat menangani trafik yang lebih tinggi 

dibanding pendahulunya yaitu Channel Associated Signaling (CAS) 

Untuk mengetahui kinerja sentral dalam hat penanganan trafik dari sistem 

pensinyalan CAS dan CCS#7 maka dibandingkanlah kedua sistem pensinyalan 

tersebut berdasarkan tingkat kepadatan sirkit yang sama, pengamatan dilakukan clan 

diterapkan pada sentral Wilayah Slipi sebagai salah satu sentral terpadat di Jakarta. 

Langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis tugas akhir ini adalah 

dengan menentukan waktu pengamatan, parameter-parameter yang diperlukan dalam 

penghitungan, tingkat kepadatan sirkit yang sama (mendekati) clan menghitung trafik 

mingguan lalu menjadikannya tabel bulanan. 

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa intensitas trafik/kanal antara CAS 

dan CCS#7 adalah sama yaitu 0,61 Erlang, SCR mengalami peningkatan sebesar 

2,93% dari 66,69% pada CAS menjadi 69,62% pada CCS#7 dan GOS meningkat 3% 

menjadi 31 % pada CCS#7 dari sebelumnya yaitu 34% pada CAS. 

Berdasarkan hasil analisis diatas didapat kesimpulan bahwa pada sentral 

Wilayah Slipi sistem pensinyalan CAS masih bisa digunakan jika dilihat dari hasil 

intensitas trafik/kanal, SCR dan GOS yang tidak berbeda jauh dengan CCS#7. 

Xx 



BABII 

BAB III 

BAB IV 

BABV 
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: TEORI DASAR 

Pembahasannya meliputi sistem pensinyalan, prosedur 

pensinyalan, pengelompokan dan perkembangan sistem 

pensinyalan serta dasar-dasar penghitungan trafik. 

: GAMBARAN PENERAPAN CAS DAN CCS#7 

Pembahasannya mengenai struktur sistem pensinyalan, 

konfigurasi CCS#7 pada PT. Telkom Divre II, perbandingan 

umum CAS dan CCS#7, dan langkah-langkah untuk 

menganalisis hasil penghitungan trafik. 

: ANALISIS HASIL PENGHITUNGAN TRAFIK 

Pembahasannya meliputi hasil penghitungan trafik sentral 

telepon dengan sistem pensinyalan CAS dan sentral telepon 

dengan sistem pensinyalan CCS#7 yang disajikan secara 

mingguan dan analisis terhadap kedua sistem pensinyalan 

tersebut. 

: KESIMPULAN 

Pembahasannya meliputi kesimpulan yang dapat diambil dari 

hasil analisis. 



Perlunya menambah jumlah kanal untuk CAS dan CCS#7, karena dari jumlah kanal 

yang ada sudah tidak mampu menangani trafik terutama pada saat jam sibuk. 

XI 



BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I. LATAR BELAKANG 

Dewasa ini peranan telekomunikasi dirasakan tak ubahnya sebagai urat nadi 

yang memperlancar jalannya kehidupan masyarakat. Perkembangan teknologi 

telekomunikasi semakin dipacu dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan jasa-jasa baru telekomunikasi yang lebih bervariasi dan dapat dibentuk dengan 

cepat 

Sistem pensinyalan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembentukan hubungan komunikasi memainkan peranan yang sangat penting. Sistem 

pensinyalan ITU-T No.7 atau biasa disebut Common Channel Signaling 7 (CCS#7) 

sebagai salah satu sistem pensinyalan terbaru telah diimplementasikan pada sentral 

sentral telepon digital di Indonesia. 

CCS#7 telah dikenal sebagai suatu sistem pensinya\an yang diprioritaskan 

untuk Integrated Service Digital Network (ISDN) dengan kecepatan 64 kbps, kanal 

pembicaraan yang terpisah dengan kanal signaling membuat CCS#7 lebih efektif dari 

sistem pensinyalan pendahulunya yaitu Semi Compelled Multi Frequency Code 

(SMFC-R2) yang tergolong ke dalam CAS. 
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Channel Associated Signaling (CAS) sebagai sistem pensinyalan lama masih 

tetap dipakai, dimana kanal pembicaraan adalah sama dengan kanal yang digunakan 

untuk pensinyalan. 

Untuk mengetahui kinerja sentral yang menerapkan sistem pensinyalan CAS 

dan CSS#7 dibutuhkan suatu penghitungan dan analisis trafik. Dari penghitungan dan 

analisis ini diharapkan diperoleh Successful Call Ratio yang tinggi 

1.2. TUJUAN PENULISAN 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui kinerja sentral yang 

menerapkan sistem pensinyalan CAS dan CCS#7 dengan cara membandingkan 

keduanya serta sejauh mana sistem pensinyalan tersebut mempengaruhi tingkat 

pelayanan. 

1.3. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN 

Penulis mencoba untuk membuat analisis trafik sistem pensinyalan CAS dan 

CCS#7 berdasarkan tingkat kepadatan sirkit yang sama. Adakah peningkatan 

kuantitas dan kualitas dari sistem CAS ke CCS#7 untuk keberhasilan panggilan, 

dimana pada saat-saat tertentu sistem pensinyalan CAS tidak dapat melayani 

sejumlah pelanggan terutama pada jam-jam sibuk, 

Maka dari itu masalah yang ditekankan adalah adanya perbedaan trafik yang 

terjadi antara sistem pensinyalan CAS dengan sisten pensinyalan CCS#7 pada saat 

dan kondisi yang sama. Analisis yang di\akukan hanya pada sentral wilayah Slipi 
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sebagai sentral originating (asal). Dilakukan juga penghitungan : Intensitas trafik / 

kanal, Successful Call Ratio (SCR), dan Grade Of Service (GOS) untuk kedua sistem 

pensinyalan tersebut. 

1.4. METODOLOGI PENULISAN 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

I .  Studi kepustakaan yaitu mencari buku-buku atau bahan penulisan lain yang 

berhubungan dan mendukung penulisan ini. 

2. Studi lapangan yaitu mencari dan mengumpulkan data serta informasi yang 

berhubungan dengan penulisan ini di Divisi Dalnet PT. TELKOM divre II 

Jakarta. 

3. Membahas dan menganalisis data serta informasi yang diperoleh bersama 

pembimbing baik di kampus maupun di lapangan. 

4. Membuat kesimpulan. 

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN 

Skripsi Sarjana ini terdiri dari l i m a  bab, sistematika penulisannya scbagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pembahasannya meliputi latar belakang, tujuan, ruang 

lingkup, metodologi serta sistematika penulisan. 


